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Tandan kosong sawit (TKS) adalah bahan berlignoselulosa vang bisa
digunakan baik sebagal sumber lignin, selulosa mavpun hemiselulosa dan dapat
menghasilkan banyak torunan yang berguna bagi industri. Ketersedizannya yang
melimpah dan kontinye mermpakan peluang besar untek dimanfaatkan, Selulosa
dan hemiselulosa vang dikandung TES dapat dilndrolisis menjadi monosakarida,
Monosakanda vang didapat selanjutnya dapat disintesa menjadi surfaktan berbasis
karbohidrat, yang mempunyai beberapa keungzulan dibandingkan surfaktan jenis
fainmya,

Surfakian berbasis karbohideat dapat dibuat dengan mereaksikan glukosa
dengan fatty alkohol pada suhu sekitar 100°C selama & jam atau lebib, Reaksi
tersebut adalab reaksi reversibel, dan menghasilkan alkil poliglukosida dan air
sebagal produk sampingnya. Falty alkohol dapat digantikan dengan metil ester
vang berasal dard minyak kelapa. Bila glukosa direaksikan dengan metil ester,
maka akan dihasilkan alkil poliglekosida dan metanol  sebagai  produk
sampingnya.  Metznol akan lebih mudah menguap dibandingkan dengan air.
Sehingga dengan mengganti fatty alkohel dengan metil ester, dipeckirakan reaksi
dapat berjalan lebih cepat dan pada suhu vang lebih rendsh dan 100°C,

Penelitian  imi dilakukan  untuk  menentukan  kondisi - optimum
transesterifikasi, merupakan faktorial 3 x 3 dalam Rancanpan Acak Lengkap.

Faktor pertama adalah lama reaksi transesterifikasi yang terdin atas 3 taraf, yaitu



2, 4 dan 6 jam, dan faktor kedua adalah temperatur reaksi vang terdin atas 3 taral,
vaite 80, 90 dan 100°C. Parameter vang digunakan uniuk mengidentifikasikan
rendemen surfoktan yang dihasilkan adatab kadsr monosskarida (glukosa) sisa
dati hidrolisal vang digunakan sebagai reaktan,  Surfuklon yoaog dibasilkan
selanjutnya divji tegangan permuoksan, tegangan antar muka dan stabilitas
ermulsinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hidrolisis TES dengan asam sullat
pekal rata-rata menghasilkan 56.33% monosakaride.  Rendemen  surfakian
semakin tinggi bila reaksi dilakukan pada temperatue 100°C.  Kondisi optimum
sintesa surfakian dari senyawa karbohidrat hasil hidrolisis TKS helum tercapai.
Transesterifikasi hidrolisat TKS denpan metil ester minyak kelapa hingga
temperatur 100°C selama 6 jam mercaksikan 61,76% pula dalam hidrolisat TKS
dengan metil ester minyak kelapa,  Tepangan permukaan surfakian yang
dihasilkan sehesar 43,38 dynefem, tegangan antar muka sebesar 12,30 dynéefem
dan stabilitas cmulst 55.6%. Karakteristik surfaktan yang dibasilkan mendekats
karpkter surfaktan metil ester sulfonat komersial, namun masth jauh dengan
karakter metil ester sulfonat yang dibasilkan MAKSI, Hidayati (2007), alki

poliglukosida yang dihasilkan Cognis dan Tween 0.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit adalah salah sam komoditss unggulan dalam  industri
perlanian di Indonesia, Perkebunan kelapa sawit yang semula hanva diusahakan
dalam  bentuk  perkebunan besar, sekarang telah divsahakan dalam  bentuk
perkebunan rakyat, perkcbunan besar negara dan perkebunan besar swasia.
Penpembanpan  industd kelapa sawit di Indonesia hingga  saat ini  masih
didominasi oleh produk Crude Palm Oil (CPO) dan minyak goreng. Produk sawit
Indonesia lebih cenderung dickspor dalam bentuk CPO ke negara-negara lam
seperti Malaysin, Singapura, Jepang, Amerika, dan sebagainya (MAKSE 2003).
Jumlah Pabrik Kelapa Sawit (PKS) di Indonesia sekitar 205 di mana sekitar 86
persen berada di luar Jawa.  Produksi tandan buah segar (TBS) tahun 2004
diperkirakan mencapai 53,8 juta ton dan limbah padat organik berupa tandan
kosong sawit (TKS) sebesar 12,4 juta won (Goenadi, 2006),

TKS bissanva dipunakan sebagai pupuk dan mulsa bagi tanaman di
perkebunan sawit, Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan milai
tambah TKS, vaitu sebapai bahan baku pulp dan kertas (Guritno, eral. 1993),
pulp dari TES juga telah diteliti untuk dibuat menjadi selulosa asetat {(Amin,
20007, TKS juga dapat difermentasi untuk menghasilkan aseton-butanol-etanol
(Handago, etal, 2000). Mangunwidjaya, etal. (1995) juga telah melakukan
penelitian untuk merancang hioreaktor berpengaduk mekanis untuk fermentasi
aseton-butanol-etanol darn hidrolisat TKS, juga menentukan kondisi optimum dan

parameter  kinetika proses konversi TKS  menjadi aseton-butanon-alkohol.
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Sulhatun (2005) telah melakukan penclitian untuk memanfiatkan TES seboagar
sumber lignin,

TKS adalah bahan berlignosclulosa yang bisa digunakan baik sebapgai
sumber lgnin, selulosa maupun hemiselulosa dan dapat menghasilkan banyak
turunan vang berguna bagi industr.  Oleh kKarcna ketersediaan TRS cukup
herlimpah setiap harinys. sehingga TKS mempunyai potensi yang cukup besar
untuk menangeulangi kekurangan bahan berlignoselulosa vang selama ini didapat
dar kayu,

Salab satu produk yang dapat diturunkan dari selulosa dan hemisclulosa
adalah monosakarida, vang mana monesakarida ini dapat disinlesa menjadi
surfaktan (surfuktan berbasis karbohidrat).  Kelebthan surfaktan berbasis
Larbohidrat adalah sifatnya vang dapat terbicdegradasi total dalam waktu singkat,
tidak mengancam organisme air, diproduksi dari sumber-sumber alam yang dapat
diperbahani seperti glukosa dan minyak nabali, tidak menyebabkan iritasi, dan
spekirum penggunaannya yang luas (Dubik, 2006 dan Estrine. 2004). Peluang
untuk mengembangkan surfakian berbasis karbohidrat sangat besar.  Produksi
surfaktan berbasis karbohidrat dunia hanya 200 rbu ton per tahun, sedanghkan
peluang pasar vang tersedia mencapai 5 juta ton pertahun. Salah satu penyebab
rendahnya produksi surfakian jenis ini disebabkan oleh mabalnya harga surfaktan
berbasis karbohidrat dibandingkan denpan surfaktan berbasiz etilen oksida
{ Bstring, 2004),

Untuk memproduksi surfaktan berbasis karbohidrat dengan barga yang
lebih rendah, maka karbohidrat vang dijadikan bahan pembuat surfaktan dapat

diproduksi dari hasil samping pertanian yang kaya akan karbohidrat. Estrine



(2004} telah melakukan penelitian sintesis surfakian turunan sakarida demgeas
memanfaatkan hemiselulosa sebagai pengpanti glukosa,  Hemiselulosa didapar
dari jerami dan kulit gandum dengan cara hidrolisis, Surfakian vang dibasilkan
mempunyal muty yang sebanding dengan surfakian komersial yang disintesis dari
plukosa.

Uniuk menambah nilai guna dari pengolaban limbah TRS dengan
mempertimbangkan komposisi TKS yang kaya akan sclulosa dan hemiselulosa,

penulis melakukan penelitian untuk mensintesa surfakian berbasis karbohidrat

vang didapat dan TES,

1.2 Perumusan Masalah

TKS adalah salah satu potensi sumber daya alam dengan ketersediaan
vang melimpah dan kontinyu. Ketersediaan TES di Indonesia di masa mendatang
memperlihatkan kecenderungan vang meningkat seiring dengan  perfuasan
perkebunan sawit dan pendirian pabrik-pabrik pengolahan CPO. TES sampai saal
ini masih merupakan limbah yang belum termanfaatkan secara  optimal.
Pemanfaatan TKS ssat ini vang diproduksi dalam skala industri barn pada
pembuatan kompos berbahan dasar TRS.

Salah satu upaya untuk memanfaatkan TKS adalah dengan memfraksinasi
TKS menjadi senyawa-senvawa karbohidrat dan  lignin  sebagai  produk
sampingnya.  Beragamnya senyawa-senyawa karbohidrat vang kemungkinan
dihasilkan merupakan sumber vang perlu diteliti untuk ditingkatkan nilai gunanya,
salah satunya yaitu dengan mensinlesa senyawa-senyawa tersebut menjadi
surfaktan berbasis karbohidrat, vang mempunyai peluang vang besar untuk

dikembangkan. Peluang untuk membuat surfaktan berbasis karbohidrat dari TES
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sangat batk, mengingat tingginva kadar karbohidrol (o-sclulosa 45.80% dan
pemtosa 23.90%) pada TKS (Purwito dan Anita. 2005}, Sehingpn surfaktan
berbasis karbohidrat yang dihasilkan dapat diproduksi dengan harga lebih rendah
dibandingkan dengan surfaktan berbasis karbohidrat vang ada saat ini.

Surfaktan berbasis karbohidrat dapat dibuat dengan mercaksikan elukoss
dengan faity alkohel pada subu sekitar 100°C selama 6 jam atay lebih {[:strin
(2004), Hill {2000% dan Weuthen (1999)).  Reaksi lerschut adalah reaks
reversibel, dan menghasilkan alkil poliglukosida dan  air sebagal  produk
SAMpIngnYyt.

Fatty alkohol dapat digantikan dengan metil ester vang berasal dar
minyak kelapa.  Bila glukoss direaksikan denpan metil ester, maka akan
dihasilkan alkil poliglukosida dan metanol sebagai produk sampingnya. Metanol
akan lebih mudah menguap dibandingkan dengan air. Sehingea  denpan
mengganti fatty alkobol dengan metil ester, diperkirakan reaksi dapat berjalan
lebih cepat dan pada subu vang lebih rendah dar 100°C.

Karbohidrat yvang digunakan sebagai reakian adalah hasil hidrolisis TKS
yang tidak hanya berupa glukosa, tetapi herupa campuran beberapa monosakarida,
Faktor yang menjadi kendala adalah belum adanva data kondisi optimum sintcsa
surfaktan dari senyawa karbohidrat hasil hidrolisis TKS dengan metil ester dari
minyak kelapa.  Maka perlu dilakukan penelitian untuk menentukan kondisi
optimum sintesa surfaklan dar senvawa karbohidrat hasil hideolisis TKS dengan

metil ester minyak kelapa.



I3 Tujuan Penelitian

Mendapatkan kondisi optimam sintesa surfakitan dan senyawa karbohidrat

hasil hirolisis TES denpan metil ester minyak kelapa.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penclitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengena

eknik pemanfaatan TKS untuk mensintesa surfakian berbasis karbohidral.
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V. KESIMPULAN AN SARAN

Kesimpulan
Hidrolisis TKS dilakukan dengan 2 tahap. Tahap 1 {prahidralisis) dilakukan
dengan asam sulfal 77%, dengen kondisi perbandingan asam sulfat dengan
holoselulosa pada TKS 1.25 : | (b/h), temperator 45 - 30°C selama 40 menit.
Tahap 2 (hidrolisis) dilakukan dengan asam sulfac 15% denpan direfluks pada
temperatur 100°C selama 120 menil. Hidrolisis TKS menghasilkan rata-rata
56.33% monosakarida tanpa adanva pula non pereduksi.
Pada temperatur reaksi 100°C, reaksi balik transesterifikasi berlangsung lebih
cepal dibandingkan temperatur 80 dan 90°C. Sehingpa rendemen surfaktan
vang dibasilkan semakin tinggi.
Foondist optimum sintesa surfaktan dari senvawa I-:-arb@h]dt‘at h:héil_"ﬁic.li'ui‘is'isr
LRS belum tercapal.  Transesterifikasi hidrolismt TKS dengan metil ester
minyak kelapa hingga temperatur 10°C selama 6 jam mereaksikan 61,76%
gula dalam hidrolisst TKS dengan metil ester minyak kelapa. Tepangan
permukaan surfakian yang dikasilkan sebesar 43,38 dynefem, tegangan antar
muka sebesar 1230 dynefem don stabilitas emulsi 55.6%.  Karakteristik
surfaktan yang dihasilkan mendekati karakter surfaktan metil ester sulfonat
komersial, namun masih jauh dengan karakter metil ester sulfomat yang
dihasilkan MAKSL, Hidayvati (2007), alkil poliglikosida vang dihasilkan

Copnis dan Tween 80.
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5.2  Saran

Dilakukan penelition reaksi transesterifikosi hidrolisat hasi] hidrolisis TES
dengan metil ester minyak kelapa dalam reaksi berlekanan rendah pada
temperatur reaksi yang lebib tingei, waktu transesterifkasi yang lebib lama dan

dilanjutkan dengan pemurnian,
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